BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

1. Berdasarkan karakteristik usia sebagian besar responden berada pada rentang usia dewasa
awal dengan perentase sebesar 59,4%.

2. Berdasarkan karakteristik pendidikan sebagian besar responden berpendidikan rendah
dengan perentase sebesar 55,2%.

3. Berdasarkan karakteristik pegalaman sebagian besar responden berpengalaman dalam
menghadapi Sibling Rivalry dengan perentase sebesar 65,6%.

4. Berdasarkan pengetahuan responden tentang Sibling Rivalry sebagian besar responden
memiliki pengetahun yang baik dengan besar persentase 60,4%.

5. Berdasarkan sikap responden dalam menghadapi Sibling Rivalry sebagian besar
responden memiliki sikap yang positif dengan besar persentae 60,4%.

6. Berdasarkan kesiapan responden dalam menghadapi Sibling Rivalry sebagian besar
responden siap dengan besar persentae 53,1%.

7. Tidak ada hubungan usia dengan kesiapan ibu dalam menghadapi Sibling Rivalry dengan
p value=0,916.

8. Tidak ada hubungan pendidikan dengan kesiapan ibu dalam menghadapi Sibling Rivalry
dengan p value=0,373.

9. Tidak ada hubungan pengalaman dengan kesiapan ibu dalam menghadapi Sibling Rivalry

dengan p value=0,128.



10. Ada hubungan pengetahuan dengan kesiapan ibu dalam menghadapi Sibling Rivalry
dengan p value=0,000.

11. Ada hubungan sikap dengan kesiapan ibu dalam menghadapi Sibling Rivalry dengan p
value=0,000.

B. Saran

1. Bagi Pelayanan Keperawatan
Diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan peran perawat dalam memberikan asuhan
keperawatan mandiri sebagai promosi kesehatan mengenai Sibling Rivalry kepada
keluarga yang sedang dalam perawatan sehingga mereka mampu mengenali tanda dan
gejala Sibling Rivalry yang mungkin timbul pada anak usia todler Sibling Rivalry yang
mungkin terjadi baik dalam lingkungan keluarga maupun dalam masyarakat.

2. Bagi Pendidikan Keperawatan
Diharapkan penelitian ini bisa dijadikan sebagai informasi dan wawasan bagi mahasiswa
keperawatan mengenai konsep Sibling Rivalry untuk mengembangkan keterampilan
Klinik perawat dalam memberikan asuhan keperawatan kepada keluarga dengan anak
Todler.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan mengkaji variabel

lain yang dapat mempengaruhi kesiapan ibu dalam menghadapi Sibling Rivalry.
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